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Pendahuluan 

Bagi kita bangsa Indonesia abad 
XXI diproyeksikan sebagai abad 
dengau uilai tersendiri. Di sam
ping abad kebangkitan Nasional 
ketiga, juga diattikan sebagai era 
reformasi dengatl segala macam 
dampak positif dan negatifnya. 
Perkembangan masyarakat ke a
rab itu pasti melahirkan pemba
han-perubaban yang tidak kecil. 

Dalam kontek itu, semakin terasa 
pentingnya peranan perguruan 
tinggi termasuk di dalanmya ke
dudukan perpustakaan sebagai 
sumber informasi baik bagi civi
tas akademik maupun lingkungan 
masyarakataya, diharapkan dapat 
berfungsi mendorong pembangu
nan settn perubaban - perubahan 
yang positif. 

Perpustakaan lAIN Jakarta diha
rapkan secara berencana terns me
nerus ber01ientasi ke masa depan 
dan kepada masyarakat dengan 
aneka ragam lingkungannya. 

Dilandasi oleh pikiran di atas 
maka semakin terasa betapa te
patnya kesepakatat1 dan tekad kita 
untuk menjadikan perpusrakaan 
pusat ini sebagai 'Research Libra-

ry'. Tugas dari perpustakaan 
ini selain menyediakan jeuis 
informasi "current" juga me
nyediakan jeuis informasi ko
leksi tan don yang dapat diak
ses dengan cepat dan tepat. 

Untuk memenuhi standar per
pustakaan seperti yang diha
rapkan di atas. Perpustakaan 
pusat IAIN Jakarta barns su
dah siap dengan alih teknologi 
tepat guna yang """'
percepat proses penelusnrnn 
infonnasi yang diminta, serta 
harus didukung oleh SDM 
(pustakawan) yang handal un
tuk menyikapi alih proses dari 
sistem keija manual ke sistem 
kerja terotomasi. 

Sebenamya istilab kata oto
masi bagi perpustakaan JAIN 
Jakmtn bukm1lah merupakan 
hal yang baru dibicarakan dan 
mungkin sudab tidak asing la
gi. Namun seperti yang diung
kapkat1 oleh Prof Dr. 
Su!istiyo-Basuki dalam Perio
desasi Perpustakaan Indone
sia, bahwa otomasi perpusta
kaan n1erupakan masa\ah yang 
tetap hangat bagi perpusta
kaan Indonesia untuk dasa-
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warsa 90-an dan awa! abad ke-21. 
Perpustakaan lAIN telah men
coba menerapkan salah satu 
produk "Cursor Informatic" un
tuk membautu proses !ayanan tek
nis. Pe!aksauaan otomasi ini kn
rang lebih hanya bisa beijalan dari 
tahun !991-1997(6 tlm). Program 
LYSIS yang waktu itu diharapkan 
dapat menangaui semua kegiatan 
!ayanan di perpustakaan temyata 
lumpuh begit1.1 saja, yang tersisa 
hauya tiuggal komputer-komputer 
yang sudah tidallayak pakai lagi. 

Hasil evaluasi sepintas, dalam hal 
iui menunjukau bahwa proses oto
masi yang telah dijalaukau waktu 
itu kuraug perenC&'1aan yang te
pat,terutama dalam bidang SDM
nya, sehingga menyebabkan ter
jadinya ketidaksiapan pada proses 
selanjutnya. 

lmplikasinya adalah bahwa untuk 
menuju 'Research Library' yang 
terotomasi perlu dikembangkan 
perencanaan otomasi yang me
m1111gkinkan efesiensi diwujud
kaa, antara lain perencanaan pe
latihan dan pendidikau yang ra
sional sehingga sumber daya pus
takawan dapat dimanfaatkan se
cara maksimal. 

Semakin populemya konsep pe
ngembangan Sumber Daya Manu
sia (SDM) merupakan tantangan 
tersendiri bagi perpnstakaan lAIN 
Jakarta w1tuk dapat menyiapkan 
tennga yang menduknng terlak
sananya 'Research Library' ter
otamasi inL Sehubungan dengan 
itn, maka perbaikan terhadap per-

pustakaan lAIN Jakarta dira
sakan makin mendesak untuk 
ditangani, lebih - lebih jika di
hubungkan dengan tuntutan 
pengembangan SDM un!uk 
pembangunan bangsa 
Indonesia dan semakin ting
ginya dunia keija. 

Perbaikan yang dimaksud hen
daklah dimulai dengan peren
canaan yang matang. Peren
canaan otomasi pada hake
katuya ada!ah menetapkan 
suatu cara un!uk melaksanakan 
kegiatan otomasi perpustakaan 
dan variabel otomasi lainnya 
sebelum kegiatan itu sendiri 
dimulai. 

Seperti dikemukakan GA Teny, 
dalam prinsip manajemen ada 
empat hal yang harus diper
hatikan da!am mengadakan ke
giatan, termasuk kegiatan oto
masi. Keempat hal itu adalah 
( l) planning (perencanaan), 
yaitu acuan tentang rencana 
kegiataa, langkah - langkah 
yang diambil, waktu dan dana 
yang dibutuhkan dan lain-lain; 
(2) organizing (pengorgani
sasian), yaitu menetapkan per
sonii yang akan me!aksanakan 
kegiatan tersebut; (3) actuating 
(pe!al,sanaan), yaitu tindakan 
nyata dari perencanaan yang 
telah dibuat; ( 4) controlling 
(pengawasan), yaitu pengawa
san tennasuk evaluasi atas 
langkah yang sudah dan akan 
dilaksanakan. 
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Adapun manfaat dari peren
canaan itu sendiri adalah (l) seba
gai alat pengawasan dan pengen
dalian pelaksanaan kegiatan; (2) 
untuk memilih dan menentukan 
prioritas dari beberapa altematif 
yang ada; (3) untuk mengarahkan 
dan menuntun pelaksanaan se
hingga tertib; dan ( 4) untuk me
ngurangi ketidakpastian di masa 
yang akan datang (Djati Ju!i
triarsa, 1988:33). 

Pertimbangan dan Keuntungan 
Otomasi bagi Perpustakaan 

Perpustakaan yang berhubungan 
dengan pengelolaan informasi, 
ilmu dan pengetahuan banyak 
menggunakan komputer untuk ke
perluannya. Beberapa pertimba
ngan yang dapat diajukan me
ngapa perpustakaan harus me
manfaatkan komputer, antara !ian, 
meningkatnya (I) jumlah dan mu
tu pelayanan perpustakaan, (2} 
tuntutan untuk menggunakan ko
leksi secara bersama, (3) kebu
tuhan untuk mengefektifkan tena
ga. ( 4) kebutuhan al<an efesiensi 
waktu. ( 5) rag am infonnasi yang 
dikelola, dan (6) kebutuhan akan 
kecepatan pelayanan informasi 
(Depdikbud. 1994:22). 

Otomasi perpustakaan membe
rikan beberapa keuntungan baik 
bagi para penggnna maupun staff 
perpustakaan itu sendiri, yaitu 
melalui pengembangan jasa laya
nan, prosedur-prosedur yang lebih 
efesien dan penggunaan dana 
yang lebih efektif (Automation 
for school library, 1994: 3). 

Mengembangkan jasa layanan 

Aset yang paling berharga un
tnk suatu perpnstakaan salah 
satu di antaranya adalah mem
punyai pustakawan yang pe
ngetahuannya mampu lllltuk 
memenuhi kebntuhan-kebutuh
an informasi pera pengguna
nya. Di perpustakaan - perpus
taknan sekolah dan perguruan 
tinggi hal ini dilaksanakan de
ngan eara meugembangkan 
Sllatu koleksi dan membuat 
snmber-sumber informasi lain
nya yang tersedia cocok de
ngan kebutuhan kurikulum. 
Aspek lainnya yang penting a
dalah untuk menyediaknn in
deks dan mekanisme lainnya 
untuk membuat infom1asi yang 
ada da!am koleksi t0"'cl:mt 
mudah. untuk diakses. 

Manfuat dari otomasi ini di 
antaranya dapat menolong da
lam pengolahau data-datu lm
leksi, misalnya, yang. seharus
nya mengetik 4-5 kartn nntuk 
satu judut dengan otomasi cu
lmp dilakukan satu kali saja. 
Imp!ementasi dari 'online pub
lic access catalog' menye
diaknn pilihan penelusuran 
yang lebih banyak dari pada 
sistem kartu. 

Mengembangkan operasional 
pekerjaan 

Fungsi dari sirkulasi dan pe
ravwtan kartu katalog yang 

membutuhkan tenaga dan per
hatian intensif sesuai dengan 
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ukuran perpustakaan dapat diefe
siensi dengan sistem otomasi. 
Dengan demikian wakiu luang 
yang tersedia bagi para pusta
kawan dapat digunakan lebih e
fektif lagi untuk mendampingi se
cara langsung para pengguna baik 
dari kalangan mabasiswa mupun 
dosen. 

Mengembangkan citra perpus
takaan 

Secara jujur bahwa perpustakaan 
masih mempunyai masalab dalam 
mengembangkan citranya. Namun 
hal ini tidak perlu dipertanyakan 
lagi apa yang menjadi penye
babnya. Pada dasamya perpusta
kaa.n dapat dan harus ada di ba
gian depan dalam menggunakan 
teknologi dalam menyediakan la
yanan yang lebih baik. lmple
mentasi dari otomasi merupakan 
salah satu cara untuk mengem
bangkan baik citra perpustakaan 
itu sendiri maupu.n Jasa - Jasa 
layanannya. 

J(omponen Sistem Otomasi 
Perpustakaan 

Untuk mendesain dan mengem
bangkan suatu cara sistcm kerja 
terotomasi sm\gat berkaitan sekali 
dengan bcbcrapa komponen yang 
nantmya secara bersmna-sama 
untuk mencapai tujuan khusus 
dari tugas-tugas yang ada untuk 
setiap bagian. Dalam hal ini sis
tem otomasi perpustakaan mem
butuhkan perangkat atau unsur 
yang berperan dalam peng
operastan. 

Pertama, perangkat lunak 
(software) adalah perangkat lu
nak yang biasanya dapat digu
nakan untuk MARC. Perang
kat lunak seperti ini mengikuti 
standar intemasional, yaitu 
ISO 2709. Fommt MARC ini 
merupakan salab salu fonnat 
pangkalan data yang sangat 
penting dimengerti oleh staff 
bagim1 laym1an teknis (G. 
Edward Evm1s, 1994:37), ter
utama untuk pemogramm1 
suatu pangkalan data kompu
tcr (penuilis). 

Perangkat lunak yang digu
nakan untuk otomasi perpus
takamr sedikit beraneka ragan1. 
Mula-mula perpustkaan meng
gunal(an perangakat lunak 
yang mudah diperolch dipa
saran seperti Dbase Ill+ atau 
turunmmya (Sulistiyo-Basuki, 
1994:101). Kemudian pada 
tahun !984 Unesco mengem
bmrgkml perm1gkat lunak 
Micro CDS/ISIS versi I. 00 
yang ditawarkan cuma - cuma 
untuk perpustakaan. 

Perangkat lunak lain ymrg per
nall di coba di bcrhagai per
pustakaan Indonesia adalah 
Card Box, Micro Status, Micro 
MARC, Minisis, Imnagic, 
Tinlib, Dynix, Oaisis. Spalctra, 
Soflib, lsys, VTLS dan NCI 
bookman (1994: 102). 

Pada saat sckarang ini, sudah 
banyak lagi perm1gkat lunak 
yang dapat digunakan untuk 
pangkalm1 data hase, terutama 
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yang sudah beradaptasi dengan 
internet, yang dalam hal ini suatu 
perpustakaan dapat dengan mndah 
menjadikan pangkalan data me
reka dalam bentnk web di in
ternet. Sehingga dengan demikian 
koleksinya dapat diakses oleh 
setiap anggota I pengguna di 
mana pun ia berada dengan meng
gunakan fasilitas internet. 

Salah satu sofware yang saat ini 
sudah beredar dipasaran dengan 
kualifikasi yang cukup bagus dan 
harga relatif murah adalah Mic
rosof/ Access. Melalui software 
ini, kita bisa mengorganisasikan 
seluruh informasi yakni kita me
miliki cukup ke dalam file data 
base tunggal, dan melakukan pe
nelusuran informasi dengan en
Imp mudah (Diki Septanto, 199?: 
3) 

Selain itu 'microsoft access' su
dah dikonsentrasikan agar pro
gram aplikasi data ini mudah di
pakai. lebih fleksibel, leb'h mudah 
diintegrasikan dengan program 
aplikasi windows lainnya, dapat 
bekerja pada sistem jaringan de
ngan lebih baik serta dapat 
memanfaatkan fasilitas-fasilitas 
yang terdapat pada internet dan 
intranet (Budi Permana, 1998: 1). 

Kedua. setelah menentukan pe
rangkat lunaknya, kita harus me
milih parangkat kerasnya (hard 
ware). yaitu komputer dan ser
vernya. Dalam studi kelayakan 
barns disebutkan perangkat keras 
seperti apa yang sesuai dengan 
kebutuhan perpustakaan, dil ihat 

dari yang ada di perpustakaan 
kita. Biasanya dilihat juga per
kembangan perpustakaan pada 
beberapa talmo mendatang. 

Perpustakaan besar, seperti 
perpustakaan perguruan tinggi, 
biasanya lebih cocok menggu
nakan minikomputer atan RJSC 
(reduced instruction set com
puting) karena jenis komputer 
ini lebih kuat dari pada mikro 
komputer lainnya untuk digu
nakan dalam beberapa dekade 

.(Automatiion for School 
Library, 1994: 4). Begitu juga 
dalam hal memilih servemya, 
harus dipertimbangkan berapa 
banyak 'work stations' yang 
akan diliukkan, karena hal ini 
akan mempengamhi 
kelja dan kapasitasnya. 

Ketiga, yang paling berperan 
sekali adalal1 masalal1 perang
kat rnanusia (brainware) atau 
'computer personnel'. Secara 
umnm istilah ini menjelaslcan 
pegawai yang berhubungan de
ngan tugas menjalankan kom
puter dan meliputi Data Proc
cessing Manager, Senior Sys
tem Analysis, Progammer, 
Computer Operator, Librarian, 
Punc Operator (Slan1et B. 
Noor, 1984:81). Personel yang 
terlibat dalam pengoperasian 
suatu sistem !computer ini da
pat digolonglcan ke dalam dua 
leveL 
L Level pemakai, terdi1i dari 

: operator dan data base 
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administrasi 
bertanggung 
lola data. 

(DBA) yang 
jawab menge-

2. Level pembuat yang bertang
gung jawab sebagai pembuat 
program untnk sistem aplikasi 
yang dibutuhkan organisa
sinya, terdiri dari: progam
mer, analysis sistem, desig
ner, dan sistem enginear. 

Kesiapan PerpustakaanlAJN 

Untuk memu!ai otomasi, perpus
takaan harus sudah mempunyai 
perpaturan-peraturan dalam ben
tuk pedoman, antara !ian peratur
an peratnran katalogisasi, tajuk 
subjek tajuk nama, dsb. Se!ama 
belum memiliki pedoman yang 
telah ditetapkan sulit kiranya 
untuk mcmulai otomasi. Untuk 
peraturan katalogisasi memang 
kita sudah memi!ikinya, akan 
tetapi menurut pengamatan, masih 
perlu ada beberapa perbaikan, 
ataupun kesepakatan di antara 
pustakawan. Di san1ping itu perlu 
kiranya ada interpretasi - inter
pretasi yang menjelaskan pema
kain beberapa peraturan tersebut 
(Soetrisno M., 1992:2!). 

Salah satn contoh, masalah peng
gunaan sistem alih tulisan dalam 
katalogisasi buku berbahasa Arab. 
Dalam hal ini akan dijumpai ma
salah lain yaitu untuk menetapkan 
sistem alih tulisan yang akan di
gunakan, mengingat banyaknya 
sistem alih tulisan yang ada de
wasa ini (M. Kailani Eryono, 
I 985: 4 ). Beberapa contoh pe
doman alih tnlisan Arab-Latin 

yang telah diakui, an tara lain: 
Encyclopedia of Islam, LC, 
ISO/R233-6!, Depag 1953, 
Depag 1974, MBIM, lAIN 
Jakarta 1980. dan menurut 
LIP PM. 

Komponen lainnya yang perlu 
diperhatikan dan disiapkan 
adalah mengenai SDM (Pus
takawan). Pengembangan sum
her daya manusia h;arus diting
katkan dan program pengem
bangan sumber daya manusia 
hams dirancang atau didesain 
ulang melalui beberapa pen
dekatan yang tepat. 

Dari seorang siswanya, Ki 
Hadjar pernah mengatakan 
bahwa orang yang berkarya 
dapat dikelompokan menjadi 
tiga bagian. Pertama mereka 
yang memberikan waktu, te
naga, dan pikirannya; kedua 
mereka yang hanya membe
rikan waktu dan tenaganya un
tuk karyanya; sedang yang 
ketiga adalah mereka yang 
memberikan waktu, tenaga, pi
kiran serta perasaannya bagi 
karya itu. Dan karya terbaik 
hanya dapat dihasilkan dari ke
Iompok yang ketiga itu (Soe
hartawan Boediono, 2000: I 6). 

Berikut ini adalah pennturan 
representatif John Line yang 
tampak masih sejalan dengan 
pendapat Ki Hadjar di atas. 
Dalam setiap program yang 
akan _d~Jmat dipercayai bahwa 
setiap orang dalam organisasi 
dianugerahi oleh Tuhan suatn 
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bakat atau potensi yang dapat 
dimanfaatkan ; kinerja terbaik pe
rusabaan secara berkelanjutan me
rupakan resultant dari potensi se
tiap orang yang dioptimalkan me
lalui progran1 yang akan diran
cang (2000: 16). 

Pembaharuan perpustakaan IAIN 
Jakarta hams dimulai dari pem
babaruan kehidnpan orang -orang
nyu dan ini berarti pembabaruan
pembaharuan sikap hatinya, sebab 
pembabaruan kehidupan menjan
jikan team-work yang lebih baik 
bagi perbaikan kinerja organisasi; 
dan pembaharuan dalan1 perpus
takaan berarti peningkatan jasa 
layanan, efesiensi biaya, citra dan 
pada gilirannya peningkatan kehi
dupan. 

Pengembangan sumber daya ma
nusia harus dilihat dari dua sis1, 
organi~asi dan sumber daya ma
nusianya sendiri. Pada umumnya 
suatu organisasi mendesain pro
gram pengembangan smnber daya 
manusianya dengan pcndekatan 
yang tidak menyelmuh. Bahkan 
ada suatu kemungkinan tidak ada 
perhatian sama sckali baik itu da1i 
lembaga induknya maupun pun
pinrul organisasinya. 

Pe1pustakarm Riset JAIN 

Pengembangan perpustaJcaan di 
lAIN Jakarta ditujukru1 agar per
pustakaan benar-benar mampu 
menjadi sarana pendukung dan 
sekaligus pelaksana kegiatan ins
titut. terutama dalam melaksa
nakruJ program Tri Darma Per-

gnruan Tinggi. Dalam rangka 
kegiatan itu, UPT perpusta
kaan IAIN Jakarta akan cli
kemba.llgkan menjacli 'reseacrh 
library' sebagai suatu altematif 
pengemba11gan eli masa men
datang. Hal ini sudah me.Uadi 
keputusan Rektor lAIN 
Jakarta, dan telah ditegaskan 
kembali pada acara Presentasi 
Program Kerja Perpustakaan 
pada tanggal 27 Desember 
1999. 

Operasioanal perpustakaan ri
set ini nantinya akan menye
diakan koleksi tandon, berupa 
koleksi cadanga11 yang men
ngnmpulka.ll setiap copy dari 
seluruh bahan yang terdapat di 
semua perpustakaan. Koleksi 
tandon ini dimaksudkan untuk 
mengantisipasi terhadap ke
butuhru1 pemakai terhadap 
suatu literatur atau informasi 
yang tidak ditemukan di suatu 
perpustakaan. Selain koleksi 
tandon, yang akan dijadikan 
koleksinyn, antara lain : 
l. Koleksi Progrrun Pasca 

Sarjana 
2. Koleksi Referensi. 
3. Koleksi Majala!J dan Jur

nal. 
4. Koleksi Audio-Visual. 
5. Koleksi Khusus (buku 

langka, mrumskrip, koleksi 
waqap, koleksi IAIN, 
dsb.) 

Penggunaan sarana teknologi 
informasi, seperti internet dan 
CD-ROOM dsb, untuk ke-
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perluan perpustakaan digunakan 
untuk memperlancar kerja perpus
takaan dalam memenuhi kebu
tuhan informasi pemakai. 

Sistem jaringan terintegrasi de
ngan menggunakan teknologi in
formasi akan memungkiakan. ko
munikasi dan 'resource sharing' 
antara perpustakaan secara efektif 
dan efesien. Sehingga dengan sis
tem ini batas-batas fisik dan ko
!eksi masing-masing perpustakaan 
dapat diatasi. dan dapat me!aku
kan akses terhadap perpustakaan 
tanpa hams mengunjungi satu 
persatu perpustakaan tersebut. 

Beberapa hal yang perlu diper
timbangkan dalam menangam 
perpustakaan rise! ini, pertama, 
perpustakaan tidak dapat mem
pertahankan lagi perencanaan 
!ayanan kebutuhan informasinya 
terhadap civitas akademik hanya 
dengan cara mengandalkan! me
ngembangkan koleksinya secara 
tradisional. Adanya kenaikan har
ga yang terus menerus dan pe
kembangan penerbitan yang luar 
biasa, baik dalam bentuk cetakan 
maupun non cetak (audio-visual) 
akan menjadikan perpustakaan 
sekarang ini semakin tidak mung
kin untuk dapat menjaga dan me
ngembanga.n koleksinya secara 
komprehensif hanya dengan cara 
perencanaa.n seperti yang telah di
lakukan sebelumnya. Kedua, tek
nologi dan digital dan telekomu
nikasi barn memberikan kemung
kinan untuk 'resource sharing' dan 
pengembangan dan manajemen 
koleksi secara bersanm • di mana 

pada generasi sebelumnya ti
dak dapat dilaksanakan dengru1 
baik. Untuk itu, dilihat dari 
kebutuhan dan kesempatan 
yang telah diperkenalkan ini, 
hanya dengan cara bekerja
sama kebutuhan institusi bagi 
para civitas akademiknya yang 
membuthkan koleksi kompre
hensif im akan terpenuhi 
(Lawrence Dowler, 1998: 14·· 
15) 

Peuutup 

Tujuru1 penulisan artikel ini a
dalah untuk menggugah kem
bali bagi semua unsur yang 
terlibat dalam dunia pendi
dikru1 perguruan tinggi lAIN 
Jakarta khususnya perpustaka
an. bahwa betapa pcntingnya 
suatu perencanaan yang ma
tang untuk menjalankru1 suatu 
progrrun kerja. Kita berharap 
ada perbaikan di masa-masa 
ini dan yang akan datang 
dengan mempelajari kesalahan 
dan keknrangan yang telah ki
ta lakukan pada masa lain. Se
hingga cita-cita kita mewujud
kan perpustakaan riset teroto
masi ini dapat berjalan seperti 
yang diharapkan. Amin ! 
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Celah - celah 

Sebuah buku adalah setetes ilmu pengetahuan I 

Semakin banyak kita membaca, 
semakin banyak air untuk menghapus 
rasa dahaga kita dalam mengarungi 

kehidupan dunia yang fana ini. 
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